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 ABSTRAK 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas 
IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 
Oleh 
Vania Alifah Ramanda 
Masalah dalam penelitian ini apakah pengaruh penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) efektif dari 
pada model pembelajaran konvensional dalam hasil belajar IPA kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya sukarame Bandar Lampung. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan efektivitas model pembelajaran cooperative 
learning tipe numbered heads together (NHT) dalam hasil belajar ipa pada siswa 
kelas iv sdn 1 harapan jaya sukarame Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif eksperimen yang 
dilakukan berdesain Quasy Experiment. Penelitian dilakukan di SD N 1 Harapan 
Jaya. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas IV A berjumlah 30 siswa dan 
kelas IV B berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
tes berupa soal pilihan ganda dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi data 
sekolah. 
Hasil perhitungan uji hipotesis  yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kontrol maka didapatkan adalah 2,12 dan ttabel adalah 1,671 sehingga hasilnya thitung  > 
ttabel (2,12 > 1,671) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) efektif dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung 
 
Kata Kunci : hasil belajar IPA,  Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
   
   
 MOTTO 
 
                         
                                    
              
Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, Yang memberatkan punggungmu,Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, Karena Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
1
 
Berdasarkan undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, yang 
menyatakan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlu- kan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 
 
Berdasarkan pendapat di atas maka, pendidikan mempunyai pengaruh 
yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Seseorang yang berpendidikan 
mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. 
                                                             
1
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2013), h. 1-2 
2
 Sisdiknas, undang-undang RI no.20 tahun 2013 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra 
Umbara, 2003), h. 3 
 Sejalan dengan itu, allah SWT pun mengistimewakan bagi orang-orang yang 
memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mujadalah Surat ke-58 
ayat 11, Sebagai Berikut : 
                                  
                                     
Artinya: 
“Wahai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, 
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapanglah niscaya allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, 
maka berdirilah, niscaya allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat, dan allah maha teliti apa yang kamu kerjakan”. (Qs.Al-
Mujadalah : 11) 
 
Dari ayat tersebut jelas bahwa dari segi kedudukan atau derajat yang di 
peroleh bagi orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan akan lebih tinggi di 
bandingkan orang-orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Firman Allah 
SWT seperti yang terdapat pada QS. Mujadalah: 11 diperkuat dengan hadits 
yang diriwayatkan Ibnu majah : 
ةَِملْسُمَو ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبلَط 
Artinya: “Mencari ilmu itu wajib bagi orang islam laki-laki dan 
perempuan”.(H.R ibnu Majah)”. 
 
Menurut Hadist yang dimaksud di atas ialah merupakan ilmu 
bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain dan tidak merugikan orang lain, 
salah satu ilmu tersebut ialah ilmu mengenai IPA.  
 Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan tingkat 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang bermutu tentunya akan mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas unggul, sehingga kelak generasi 
penerus bangsa akan mampu bersaing di era globalisasi. Akan tetapi 
sebaliknya apabila hasil dari proses pendidikan ini gagal maka sulit 
dibayangkan bagaimana suatu bangsa dapat mencapai kemajuan. Oleh karena 
itu, banyak kebijakan pemerintah yang dititikberatkan pada penguatan sektor 
pendidikan.Perbaikan dan peningkatan selalu diupayakan di setiap jenjang 
pendidikan sekolah mulai dari SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah 
Pertama), dan SMA (Sekolah Menengah Atas). Upaya yang termaktub dalam 
Bab II pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bertujuan untuk:  
Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Dari undang-undang tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan 
merupakan proses sistemik untuk meningkatkan martabat manusia secara 
holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) dapat 
berkembang  secara optimal melalui proses interaksi manusiawi antara guru dengan 
subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan.  
 Karena rendahnya mutu pendidikan, memerlukan penanganan secara 
menyeluruh, dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan 
yang amat sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan 
bangsa, juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia dalam perkembangan suatu bangsa dan negara.  
Pendidikan tidak hanya didapat melalui pendidikan formal akan tetapi 
dimana saja manusia bisa belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan. Setiap 
manusia memiliki ilmu pengetahuan yang berbeda dengan manusia yang lain, hal 
ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ankabut :43
3
 
                     
Artinya:  
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. “ 
 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
tuntutan akan kebutuhan pendidikanpun juga semakin berkembang. Sebab 
maju dan berkembangnya suatu bangsa tergantung pada kualitas 
kependidikannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh harapan besar 
terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari 
sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. Meski 
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 diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang yang harus 
ditata, disiapkan, dan diberikan sarana maupun prasarananya dalam arti modal 
material yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia masih berkutat 
pada permasalahan klasik dalam hal ini yaitu kualitas pendidikan Pada zaman 
yang sudah serba moderen dewasa ini, pendidikan harus dapat 
mempersiapkan manusia yang mampu bersaing, baik dalam pengembangan 
teknologi maupun pengembangan ilmu.Oleh karena itu, pengembangan 
pendidikan di Indonesia menjadi sangat penting dan perlu ditingkatkan baik 
dari segi perencanaan, penggunaan metode, alat peraga, maupun kemampuan 
guru dalam mengembangkan kurikulum serta penguasaan konsep secara 
keseluruhan. 
Kemajuan IPTEK yang begitu pesat sangat mempengaruhi 
perkembangan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan IPA di 
Indonesia.Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. 
Guru harus memiliki kemampuan dalam menelaah kurikulum, 
menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menggunakan strategi, metode, dan media yang tepat, serta mengelola kelas 
yang menyenangkan. Sebagaimana dijelaskan bahwa, “proses pembelajaran 
yang efektif memerlukan strategi dan metode/teknologi pendidikan yang 
 tepat. Guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan penentuan metode 
sebelum kegiatan belajar dilaksanakan”. 
Kemampuan guru dalam merancang strategi, metode, model, dan 
media mutlak dibutuhkan. Tidak semua metode cocok untuk sebuah 
pembelajaran. Ada metode dan model pembelajaran yang cocok dengan 
pembelajaran tertentu, dan ada pula yang kurang sesuai. Pembelajaran IPA 
dengan menyertakan strategi, metode, model, dan media yang tepat akan 
menumbuhkan rasa ketertarikan siswa akan pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal 
dalam menciptakan siswa-siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap ilmiah.Pembelajaran IPA harus mengarahkan siswa untuk mencari 
tahu tentang alam secara sistematis. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 
IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan 
teknologi. IPA dapat membangkitkan minat dan kemampuan manusia dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemahaman tentang 
alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih 
bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi 
ilmu pengetahuan alam yang baru. 
Pembelajaran IPA akan sangat bermakna ketika proses pembelajaran 
itu dimengerti dan dipahami oleh siswa. Pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep IPA, fenomena, dan peristiwa-peristiwa alam dapat dilakukan dengan 
cara pengamatan di lingkungan sekitar melalui proses percobaan. Kegiatan 
 tersebut menjadikan siswa memiliki sikap ilmiah dalam diri mereka secara 
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan salah satu hasil kesepakatan konferensi 
UNESCO oleh para pakar pendidikan sains tahun 1983, bahwa manfaat sains 
bagi anak-anak adalah sains membantu anak didik memiliki sikap-sikap 
positif, dapat berpikir logis, rasional, dan objektif terhadap kejadian seharihari 
dan dapat memecahkan masalah sederhana yang dihadapi. Sikap dan 
kemampuan berpikir itu akan selalu berguna di sepanjang hidupnya, apapun 
pekerjaan mereka nanti. Pada saat melakukan percobaan, siswa dilatih untuk 
dapat bersikap jujur, terbuka, dan memiliki rasa tanggung jawab.Penanaman 
nilai ini harus dipahami dan menjadi dasar dalam bersikap siswa pada 
kehidupan sehari-harinya. 
Menurut Hamdani;  Numbered Heads Together adalah metode belajar 
dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian 
secara acak, guru memanggil nomor dari siswa.  Agar siswa dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh.Tetapi tidak semua anggota kelompok 
dipanggil oleh guru, hanya sebagian siswa saja. 
 
Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan belumlah seperti yang 
diharapkan. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 1 Harapan 
Jaya, dapat diketahui bahwa selama ini pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
khususnya pada kelas IV cenderung lebih bersifat teroritis dan terkesan 
terpisah dari kehidupan nyata siswa. Guru hanya menitikberatkan pada 
bagaimana menghabiskan materi pelajaran dari buku teks, tanpa 
memperhatikan tingkat pemahaman siswa secara keseluruhan. 
 Pembelajaran di SDN 1 Harapan Jaya belum menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif, terutama dalam mata pelajaran 
IPA. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, latihan, diskusi 
sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Mereka hanya 
mendengar, menulis, dan menghafal apa yang diterangkan dan diperintahkan 
oleh gurunya. Kegiatan pembelajaran seperti mengakibatkan siswa menjadi 
bosan dalam belajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru memegang peranan yang sangat 
penting yang bertugas dan bertanggung jawab merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran di sekolah. Belajar bukan menghafal dan bukan 
pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Pada dasarnya proses belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi 
kongnitif afektif maupun psikomotorik, proses perubahan dapat terjadi dari 
yang paling sederhana sampai pada yang paling kompleks yang bersifat 




Dengan metode yang konvensional siswa merasa tidak bersemangat 
dalam belajar, apalagi beberapa guru sering memberi catatan materi dalam 
jumlah banyak.Saat mendengarkan penjelasan guru siswa juga terkadang 
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 hanya melamun, berbicara sendiri, tertidur di kelas, dan ada juga yang asyik 
bermain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran untuk menghilangkan 
rasa bosan. Sikap kerjasama dan saling terbuka tidak terlihat pada proses 
pembelajaran. Siswa jarang diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat dan terlibat aktif dalam melakukan diskusi kelompok.Kegiatan 
belajar mengajar seperti ini sangat membosankan bagi siswa. Siswa kurang 
antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga menyebabkan 
hasil belajar afektif siswa menjadi rendah. Hal tersebut dapat diketahui dari 
hasil observasi saat proses pembelajaran IPA berlangsung di kelas IV yang 




Hasil Belajar Harian IPA Semester Ganjil  





NO Nilai Kelas Jumlah peserta 
didik IV A IV B IV C IV D 
1 90-95 1 0 2 2 5 
2 85-80 1 4 3 2 10 
3 75-70 7 3 5 1 16 
4 65-60 3 5 8 7 23 
5 55-50 8 6 3 6 23 
6 45-40 8 7 5 7 27 
7 35-30 4 6 4 5 19 
 32 31 30 30 123 
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Nilai Peserta Didik (x)  
Jumlah  X < 70 X  ≥ 70 
1 IV A 70 23 9 30 
2 IV B 70 24 7 30 
3 IV C 70 20 10 30 
4 IV D 70 25 5 30 
Jumlah  92 31 123 
Sumber data : Daftar Nilai kelas IV A dan IV B SDN 1 Harapan Jaya 
Tabel 2 
Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas IV A 
SDN 1 Harapan Jaya 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Abdus Salam 70 35 Belum Tuntas 
2 Agung Tri P 70 30 Belum Tuntas 
3 Amalia A 70 30 Belum Tuntas 
4 Anisa Nur S 70 40 Belum Tuntas 
5 Ardhi Wijaya W 70 40 Belum Tuntas 
6 Bayu Aji A 70 60 Belum Tuntas 
7 Chesya Naila 70 35 Belum Tuntas 
8 Dewi Suryawati 70 90 Tuntas 
9 Dinda Calistria 70 50  Belum Tuntas 
10 Erlangga B 70 85 Tuntas 
11 Fikri Dwi Akbar 70 70 Tuntas 
12 Galih  P 70 40 Belum Tuntas 
13 Indah Agnesia  70 40 Belum Tuntas 
14 I gusti Ketut A  70 45 Belum Tuntas 
15 I Gusti Nengah A 70 45 Belum Tuntas 
16 Jahara Agustin 70 55 Belum Tuntas 
17 Karisma Cut   70 50 Belum Tuntas 
18 Kirania Azzahra 70 45 Belum Tuntas 
19 M Irsyad al hadi 70 45 Belum Tuntas 
20 M Nurkhomin  70 75 Tuntas 
21 M Riyan Ramadhan  70 75 Tuntas 
22 Nesyani Aulia V 70 55 Belum Tuntas 
23 Syiffa Ayudina R 70 50 Belum Tuntas 
24 Azzukhruf N 70 60 Belum Tuntas 
25 Rafli Choirudin  70 55 Belum Tuntas 
26 Simbar Luar  Hageng 70 50 Belum Tuntas 
 27 Lasarus Mascherano B 70 50 Belum Tuntas 
28 Syahril Afriza 70 60 Belum Tuntas 
29 Salamah 70 75 Tuntas 
30 Sukma Jaya 70 75 Tuntas 
 ` 
Tabel 3 
Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas IV A 
SDN 1 Harapan Jaya 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Aden Drajat Hartawan 70 85 Tuntas 
2 Andre Silva Sevcengko 70 80 Tuntas 
3 Arif Mustopa 70 65 Belum Tuntas 
4 Ayu Trisna Wati 70 60 Belum Tuntas 
5 Bella Sartika Dewi 70 65 Belum Tuntas 
6 Dwi Aryanti 70 80 Tuntas 
7 Darmawan 70 50 Belum Tuntas 
8 Fery Hidayatulloh 70 55 Belum Tuntas 
9 Edi Saputra Jayawardana 70 50  Belum Tuntas 
10 Eka Saputra 70 80 Tuntas 
11 Hetriani 70 45 Belum Tuntas 
12 Irfan Rizki 70 85 Tuntas 
13 Juliana Puspita Dewi 70 45 Belum Tuntas 
14 Mawadatan Waromah  70 40 Belum Tuntas 
15 Muhammad Nur Hidayat 70 40 Belum Tuntas 
16 Nong Nuraini 70 75 Tuntas 
17 Putri Diana Sari 70 30 Belum Tuntas 
18 Rofi Doyidi 70 30 Belum Tuntas 
19 Samsun Kholiki 70 75 Tuntas 
20 Siti Hadijah 70 25 Belum Tuntas 
21 Siti Nadia 70 25 Belum Tuntas 
22 Suci Agus Muliyana 70 60 Belum Tuntas 
23 Wahidin 70 60 Belum Tuntas 
24 Ferry Hidayatullao 70 65 Belum Tuntas 
25 Ferziansah 70 65 Belum Tuntas 
26 Muhamad Sanusi 70 75 Tuntas 
27 M.Fikri 70 55 Belum Tuntas 
28 Mamin Udin 70 50 Belum Tuntas 
29 Nesa Aulia 70 45 Belum Tuntas 
30 Neng Cicih 70 40 Belum Tuntas 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) di SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar 
Lampung, dengan Skor ≥ 70 sebanyak 31 peserta didik dari 123 peserta didik  
yang dapat menerima dan menyerap materi. Hal ini menunjukan bahwa proses 
pembelajaran yang selama ini terjadi belum mencapai hasil yang memuaskan 
karena lebih dari sebagian peserta didik masih mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Karena peserta didik kurang memperhatikan dan tidak tertarik dalam 
mengikuti pelajaran IPA.  
Selain itu, jika guru memberikan tugas, peserta didik kurang 
memperhatikan, peserta didik akan mengerjakan tugas bila guru menginginkan 
tugas di kumpulkan atau giat belajar bila diadakan ulangan. Dengan minat yang 
tinggi akan melahirkan siswa-siswa yang berprestasi dan meningkatkan hasil 
belajar terutama  pada  mata  pelajaran  IPA,  sehingga  akan  berpengaruh  pada  
hasil belajar  yang diraih  siswa.  
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajarnya, dimana jika keaktifan belajar peserta didik 
baik maka hasil yang diperoleh pun baik pula. informasi dari salah satu peserta 
didik juga telah diketahui bahwa aktivitas peserta didik dalam kelas hanyalah 
mendengar dan mencatat saja sehingga peserta didik cenderung mudah lupa 
dengan materi yang telah dipelajari dan salah satu penyebab mengapa 
kebanyakan peserta didik cenderung melupakan apa yang mereka dengar adalah 
 perbedaan kecepatan bicara guru dengan tingkat kemampuan peserta didik 
mendengarkan apa yang disampaikan guru.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPA, Guru mengakui 
adanya masalah terkait proses pembelajaran yang belum dapat teratasi, 
diantaranya adalah fasilitas pembelajaran yang kurang memadai, media 
pembelajaran tidak tersedia, kurangnya motivasi siswa, dan juga guru masih 
belum dapat menentukan model pembelajaran yang paling tepat di tengah 
segala keterbatasan yang ada. Upaya yang telah dilakukan guru kelas IV 
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas adalah dengan menerapkan 
metode demonstrasi. Namun, ternyata cara itu belum mampu memperbaiki 
proses pembelajaran karena masih berpusat pada guru, dan penggunaan model 
pembelajaran NHT untuk meningkatkan hasil belajar siswa belum pernah 
dilakukan sebelumnya. 
 Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, Peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Efektivitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
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 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut:  
1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran IPA kelas IV SDN 1 Harapan Jaya 
2. Proses pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Harapn Jaya masih berpusat 
pada guru sehingga belum menjadi proses penemuan 
3. Hasil belajar IPA kelas IV SDN 1 Harapn Jaya masih rendah 
4. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA 
5. Kurangnya kegiatan bereksperimen dalam pembelajaran IPA 
6. Pencapaian KKM pada mata pelajaran IPA yang masih rendah di SDN 1 
Harapan Jaya. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi serta keterbatasan waktu 
dan kemampuan yang dimiliki, maka perlu dibuat pembatasan masalah untuk 
itu peneliti membatasi pada masalah: 
1. Model yang digunakan adalah model pembelajaran NHT 
2. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya 




 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, maka masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Pengaruh Penggunaan 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) Efektif dari pada Model Pembelajaran Konvensional dalam Hasil 
Belajar IPA Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 
Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Teoritik  
Memberikan wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan. Diharapkan model pembelajaran NHT dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif pilihan model pembelajaran yang tepat dalam menarik 
minat anak untuk menggali lebih banyak lagi Ilmu Pengetahuan Alam. 
  
 2. Praktis 
a. Bagi Siswa  
1) Memberi kemudahan dalam memahami pelajaran melalui model 
pembelajaran yang inovatif.  
2) Menumbuhkan cara berfikir rasional dan ilmiah.  
b. Bagi Peneliti   
1) Dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan 
inovasi dalam pembelajaran.  
2) Mendapatkan pengalaman melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT yang mampu meningkatkan 
hasil belajar IPA.  
3) Mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah.  
c. Bagi Guru  
1) Menambah pengetahuan guru mengenai penggunaan model 
pembelajaran NHT. 
2) Sebagai alternatif bagi guru dalam penggunaan model pembelajaran 
IPA di SDN 1 Harapan Jaya , Bandar Lampung.  
d. Bagi Sekolah  
Digunakan sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai model pembelajaran NHT dalam kegiatan 
pembelajaran. 
  




A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan  pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut 
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan di gunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran,lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar. Merujuk pemikiran joyce, fungsi model adalah 
“each model guides us as we design instruction to help students achieve 
various objectives”. Melalui model pempelajaran guru dapat membantu 
peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Model pembelajaran sebagai rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi 
instruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau disetting 
yang berbeda.
8
 Ada beberapa istilah untuk menyebut pembelajaran berbasis 
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 sosial yaitu pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran 
kolaboratif. Panitz membedakan kedua hal tersebut. 
Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah mengenai 
tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik 
bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri  dan berusaha menemukan 
informasi untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang diharapkan pada 
mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak 
mengarahkan  kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. 
Bentuk-bentuk assesment oleh sesama peserta didik  digunakan untuk melihat 
hasil prosesnya. 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 
jenis kerja kelompok termasuk bentuk–bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 
atau di arahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan penguasaan akademik.tujuan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu:  
1) Hasil belajar akademik srtuktural:  Bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik. 
2) Pengakuan adanya keragaman: 
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai latar belakang. 
 3) Pengembangan ketrampilan sosial: 
Bertujuan untuk  mrngembangkan keterampilan sosial siswa. Penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagen dalam 
Ibrahim, dengan tiga langkah yaitu: Pembentukan kelompol, Diskusi 
masalah, Tukar jawaban antar kelompok.
9
 
2. Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Pengertian pembelajaran NHT adalah Model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas.
10
  Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran 
kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Metode Pembelajaran dengan menggunakan Numbered Head Together  
diawali dengan Numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah 
konsep yang di pelajari. Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri 
dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah kosep 
yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap orang dalam 
tiap-tiap kelompok diberi nomor 1-8. 
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 Numbered Head Together (NHT) Number Head Together adalah suatu 
Model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa 
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber 
yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif 
struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur tersebut dikembangkan 
sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti mangacungkan 
tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan 
kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti. 
Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikakan kesempatan kepada 
tiap-tiap kelompok menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap 
kelompok menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi memikirkan 
jawaban atau pertanyaan dari guru.
11
 
Sebagaimana di terangkan dalam surat Al-Imran ayat 159 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
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                       
                                
          
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu.kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”12 
 
3. Langkah-Langkah Model pembelajaran NHT 
Langkah-langkah Pembelajaran NHT kemudian di kembangkan oleh 
Ibrahim  menjadi enam langkah sebagai berikut. 
a. Persiapan 
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 
membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS), yang 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
b. Pembentukan Kelompok 
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa 
                                                             
 
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : Cv Diponegoro. 
2005), h. 103.  
 kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbada. 
c. Tiap Kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan 
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku 
paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
LKS atau masalah yang diberikan oleh guru. 
d. Diskusi masalah 
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap siswa 
berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap 
orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS 
atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 
e. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 
f. Memberi kesimpulan 
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
13
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Numbered Head Together (NHT) 
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 Menggunakan model Numbered Head Together memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu: 
1) Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat 
orang lain, 
2) Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya, 
3) Memupuk rasa kebersamaan, 
4) Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan. 
5) Kelemahan Numbered Head Togerher (NHT) 
Dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) 
terdapat beberapa kelemahan yang harus di waspadai, hal ini dilakukan agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam pembelajaran,di antaranya: 
1) Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit 
kewalahan, 
2) Guru harus bisa memfasilitasi siswa, 
3) Tidak semua mendapat giliran.14 
 
B. Mata Pelajaran IPA 
IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam memegang peranan sangat  penting dalam 
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung dari 
alam, zat terkandung dialam, dan segala jenis gejala yang terjadi di alam.
15
 Jadi dapat 
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 di simpulkan pembelajaran IPA penting bagi kehidupan manusia, karena pembelajaran 
IPA  merupakan pembelajaran mulai dari alam sekitar, zat terkandung dialam, dan 
segala jenis gejala yang terjadi di alam.  
IPA merupakan ilmu rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu 
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) 
atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk 
anggota rumpun IPA saat ini antara lain biologi, fisika, ipa, astronomi/astrofisika, dan 
geologi. 
IPA meliputi alam semesta keseluruhan, benda-benda yang ada di 
permukaan  bumi, di dalam perut bumi dan  di  luar angkasa, baik  yang 
dapat diamati  indera  maupun  yang  tidak  dapat  diamati dengan  indera.
16
 
Dari penjelasanan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan 
pembelajaran yang berhubungan dengan permukaan bumi, alam sekitar yang 
dapat di amati dengan indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. 
IPA biasanya disebut dengan kata “sains” yang berasal dari kata “natural 
science”. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, sedangkan 
science artinya ilmu pengetahuan. Penggunaan kata “sains” sebagai IPA berbeda 
dengan pengertian sosial science, educational science, political science, dan 
penggunaan kata science yang lainnya. menjelaskan secara tegas bahwa yang 
dimaksud kata sains dalam kurikulum pendidikan di Indonesia adalah IPA itu 
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 sendiri. Ruang lingkup sains tersebut adalah sains (tingkat SD), sains Biologi, 
Sains Kimia, Sains Bumi dan Antariksa (tingkat sekolah menengah).
17
 Pengertian 
sains menurut uraian di atas adalah (1) sains adalah sejumlah proses kegiatan 
mengumpulkan informasi secara sistematik tentang dunia sekitar,  (2) sains 
adalah pengetahuan yang diperoleh  melalui kegiatan tertentu, (3) sains dicirikan 
oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam 
memperoleh pengetahuan. Dengan kata lain, sains adalah proses kegiatan yang 
dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses 
kegiatan tersebut (sikap ilmiah). 
IPA membahas tentang gejala alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler mengemukakan bahwa IPA 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan 
dari hasil eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam 
suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan yang lainnya saling berkaitan, 
saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, 
sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh 
seseorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan 
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 memperoleh hasil yang sama atau konsisten. Rasulullah SAW, bersabda dalam 
Hadisnya yaitu : 
 ُوْه ِّقَف ُي ًار ْ يَخ ِوِب ُللهاِِدرُّي ْنَم .م.ص ِللها ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ََةيِواَعَم ْنَع
 ْي ِّدلا ِفِ)ملسم هاور( ِمُّلَع م تلِاب ِمْلِعْلا َا منَِّاَو ِن  
Artinya : "Dari Muawiyah RA. Berkata : Rasulullah SA W, bersabda : Barang 
siapa dikehendaki suatu kebajikan maka dipahamkan ia dalam ilmu 
agama, dan sesungguhnya ilmu itu diperoleh melalui belajar ". (HR. 
Muslim) 
Proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan 
proses, hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, 
teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif 
terhadap kualitas proses pendidikan maupun proses pendidikan. IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala isinya.” 
Rasional artinya masuk akal atau logis, dapat diterima oleh akal sehat. Objektif 
artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan 
pengalaman. Maka dari itu dalam proses belajar IPA lebih ditekankan pada 
keterampilan proses, sehingga dalam belajar IPA siswa dapat menemukan fakta- 
fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri 
yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan 
maupun produk pendidikan. 
 Sikap ilmiah yang dikembangkan diantaranya adalah sikap yang 
senantiasa mendahulukan bukti, luwes, kritis, tekun, terbuka, kreatif, teliti dan 
peka terhadap lingkungan. Sikap ini tidak hanya dikembangkan selama proses 
pembelajaran IPA saja, namun lebih terpenting lagi, sikap ini dikembangkan tidak 
hanya sampai pada tahap mengetahui namun sampai pada tahap menerapkan.  
Dalam melatih keterampilan-keterampilan proses dasar IPA dan sikap 
ilmiah, diperlukan suatu pembelajaran yang tidak hanya siswa berperan sebagai 
penerima namun siswa harus mengalami sendiri pengalamannya dalam 
memahami ilmu tersebut, sehingga pada akhirnya dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, selain itu pembelajaran IPA juga diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalu permasalahan-permasalahan 




Setelah dijelaskan di atas maka menurut Permendinas kompetensi dalam 
pembelajaran sains SD/MI menjadi lima bagian yaitu menguasai pengetahuan 
pembelajaran IPA yang berkaitan dengan pemanfaatan bagi kehidupan sehari-
hari, selanjutnya mengembangkan keterampilan proses pembelajaran IPA, 
berikutnya mengembangkan wawasan sikap dan nilai-nilai yang berguna bagi 
siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari, lalu mengembangkan 
kesadaran tentang keterkaitan yang saling mempengaruhi anatara kemampuan 
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 sains dan teknologi dengan keadaan lingkungan bagi kehidupan nyata sehari-hari 
dan  mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan iptek serta 
keterampilan yang berguna. 
Beberapa alasan IPA perlu dibelajarkan di SD yaitu :  
1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa. Kesejahteraan materiil suatu 
bangsa banyak sekali bergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang 
IPA,  sebab  IPA merupakan  dasar  teknologi,  dan  disebut-sebut  sebagai  
tulang punggung pembangunan. 
2) Bila IPA diajarkan dengan cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata 
pelajaran  yang memberikan kesempatan berpikir kritis, misalnya IPA 
diajarkan dengan mengikuti metode “menemukan sendiri”. 
3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat 
hafalan belaka.  
4) Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai 
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.
19
 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa IPA sangat perlu dalam pembelajaran di SD/MI 
yaitu merupakan bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa itu sebab IPA 
merupakan bangsa dalam bidang IPA, IPA diajarkan merupakan suatu mata 
pelajaran yang memberikan kesempatan berfikir kritis karena IPA dituntut 
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 sebagai ilmu yang menemukan sendiri, IPA merupakan pembelajaran yang 
berupa percobaan karena IPA merupakan pembelajaran yang  tidak 
mengunakan hapalan. Keterampilan proses sains adalah sebagai berikut:  
1) Mengamati, 
2) Mencoba memahami apa yang diamati 
3) Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, 
4) Menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat 
apakah ramalan tersebut benar. Dalam IPA tercakup juga coba-coba dan 
melakukan kesalahan, gagal dan  mencoba lagi.  IPA tidak  menyediakan  
semua jawaban  untuk semua masalah  yang kita ajukan. Dalam  IPA 
anak-anak dan kita harus bersikap skeptis sehingga kita selalu siap 
untuk memodifikasi model-model yang kita punyai tentang alam ini 
sejalan dengan penemuan-penemuan baru yang kita dapatkan. 
IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materil suatu bangsa 
banyak sekali tergantung kepada kemampuan bangsa itu dalam bidang 
IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi. Sedangkan teknologi disebut-
sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Suatu teknologi tidak akan 
berkembang pesat jika tidak didasari pengetahuan dasar yang memadai. 
Sedangkan pengetahuan dasar untuk pembangunan adalah IPA. 
IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif. Pengetahuan yang 
benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran 
ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis, 
 diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan objeknya, sesuai 
dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui 
panca indera.  
a. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 
Adapun tujuan pembelajaran sains atau IPA di sekolah dasar dalam 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 206) dimaksudkan untuk : 
1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaanya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturanya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
 7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
b. Teori Belajar IPA 
Beberapa teori belajar yang   digunakan   dalam   menyusun suatu 
strategi pembelajaran   IPA   yaitu: 
1) Teori   disiplin   mental, menurut teori ini seorang peserta didik 
harus selalu dilatih terus menerus untuk dapat memahami suatu 
konsep. 
2) Teori behaviorisme, teori ini menurut beberapa ahli merumuskan 
bahwa belajar merupakan pembentukan koneksi stimulus-respon 
(connectionism) oleh Thorndike, pengkondisian klasik (classical 
conditioning) oleh Pavlov dan Watson dan Operant Conditioning 
oleh B.F.Skinner yang terdiri atas respondent response dan operant 
response. 
3) Teori perubahan konsep ini sesuai dengan teori konstruktivisme 
piagget. Teori ini sesuai dengan paradigma pembelajaran IPA dan 
sangat berpengaruh dalam pendidikan IPA dan matematika. 
4) Teori belajar bermakna (Ausubel), menurut teori ini seorang peserta 
didik belajar dengan cara mengaitkan dengan pengertian yang sudah 
dimiliki oleh peserta didik/ 
 5) Teori skema, menjelaskan bahwa pengetahuan disusun dalam suatu 
paket informasi atau skema yang terdiri atas konstruksi mental 
gagasan kita. 
6) Teori konstruktivisme, proses membentuk suatu pengetahuan 
berlangsung secara bertahap dan akan selalu melengkapi atribut-
atribut yang belum ada dalam skema seseorang.
20
 
Dapat disimpulkan bahwa teori disiplin merupakan teori yang dimana 
mencakup seseorang peserta didik terus meneruskan untuk dapat memahami 
suatu konsep, yang merumuska, teori yang berpengaruh pada alam, 
bermakn, berskema, suatu pengetahuan berlangsung. 
 
 
C. Materi Macam-macam Gaya 
Dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari telah melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan gaya. Pada saat kita membuka atau menutup pintu kita 
telah melakukan gaya yang berupa dorongan dan tarikan.Gerakan mendorong 
atau menarik yang menyebabkan benda bergerak disebut gaya. Gaya yang 
dikerjakan pada suatu benda akan mempengaruhi benda tersebut. Gaya terhadap 
suatu benda dapat mengakibatkan benda yang semula diam menjadi bergerak, 
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 menyebabkan benda yang semula bergerak menjadi berhenti atau berubah arah, 
atau merubah bentuk benda. 
Besar kecilnya gaya ditentukan oleh kuat atau lemahnya tarikan atau 
dorongan. Besar kecilnya gaya dapat diukur dengan alat dinamometer. Satuan 
gaya adalah newton atau dyne. Kata Newton diambil dari nama Sir Isaac Newton, 
seorang ahli matematika dan ilmuwan besar. Besarnya gaya yang diperlukan 
untuk menarik benda akan ditunjukkan oleh jarum pada skala dinamometer.
21
 
a. Pengaruh Gaya terhadap Benda 
Menarik atau mendorong sebuah benda berarti kita telah memberikan gaya. 
Dorongan atau tarikan pada benda dapat mempengaruhi benda, antara lain 
sebagai berikut: 
1.  Gaya Mengubah Bentuk Benda 
2.  Gaya Mempengaruhi Benda Diam 
3.  Gaya Mempengaruhi Benda Bergerak 
4.  Gaya di Dalam Air 
 
b. Macam-Macam Gaya 
1. Gaya Gesek 
Gaya gesek merupakan gaya yng ditimbulkan akibat permukaan dua 
benda yang saling bersentuhan. Semakin kasaar permukaan suatu benda, gaya 
geseknya semakin besar. 
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 a). Manfaat Gaya Gesek 
1)  Gaya gesek dimanfaatkan saat mengerem sepeda. Kampas rem akan 
memberikan gaya gesek pada pelek roda sehingga menghambat perputaran 
roda. 
2)  Permukaan ban dibuat beralur agar supaya dapat memperbesar gesekan 
ban dengan jalan. Tujuannya untuk mencegah kendaraan tergelincir. 
 
2.  Gaya Grativitasi 
Gaya gravitasi merupakan gaya tarik yang dialami suatu benda 
terhadap pusat bumi. Akibatnya semua benda yang jatuh ke bumi akan tertarik 
ke arah pusat bumi. Contohnya; buah kelapa yang jatuh ke bawah, bola yang 
dilempar akan jatuh ke bawah. 
a.  Manfaat Gaya Gravitasi Bumi 
1)  Benda-benda yang ada di bumi tidak terlempar ke luar angkasa. 
2)  Air laut menjadi tidak tumpah dan tetap pada tempatnya di bagian 
terdalampermukaan bumi. 
3)  Manusia dapat berjalan di atas permukaan tanah. 
 
3.  Gaya Magnet 
Gaya magnet adalah gaya yang ditimbulkan oleh tarikan atau dorongan 
dari benda magnet. Benda-benda yang dapat ditarik atau didorong oleh 
magnet disebut benda magnetis. Adapun benda-benda yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet disebut benda nonmagnetis. 
 a.  Manfaat Gaya Magnet 
1)  Penerapan gaya magnet pada kompas untuk menunjukkan arah. 
2)  Magnet juga berguna untuk memindahkan benda-benda berat yang terbuat 
dari besi. 
 
4.  Gaya Otot 
Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan oleh otot mausia atau hewan. 
Kita memanfaatkan gaya otot dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
bermain, menulis, berjalan, dan membawa barang. 
 
5.  Gaya Listrik 
Gaya listrik adalah gaya yang ditimbulkan oleh benda bermuatan 
listrik. Listrik mempunyai dua muatan, yaitu muatan positif dan muatan 
negatif. Benda yang bermuatan listrik sejenis jika berdekatan akan tolak-
menolak. Sebaliknya, benda bermuatan listrik tidak sejenis akan tarik-
menarik. Contohnya; listrik statis yaitu penggaris plastik yang digosokkan ke 
rambut, dapat menarik potongan kertas. Karena memiliki muatan listrik pada 
penggaris plastik. 
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah disiapkan. 
Sebagaimana dinyatakan dalam al Quran yaitu : 
  اْوُه مقَف َتَيِّل ًةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن َلاْوَل َف ًة مفَك اْوُرِفْن َِيل َنْو ُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو
 اَذِا ْمُهَمْو َق َاْوُرِذْن ُِيلَو ِنْي ِّدلاىِف َنْوُرَذَْيَ ْمُهملََعل ْمِهَْيِلا اْوُعَجَر  
Artinya : "Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya". (QS. At Taubah : 122)
22
 
Berdasarkan penegasan ayat di atas, maka jelaslah bahwa umat Islam 
diperintahkan agar mereka dapat menjaga dirinya 
Hasil itu dapat berupa perbuahan dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi.  
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau  reaksi,  penilaian,  organisasi,  dan  
internalisasi. 
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 c. Ranah psikomotoris berkenaan  dengan  hasil  belajar  keterampilan  dan  
kemampuan  bertindak. Ada enam  aspek  ranah  psikomotoris,  yakni  
gerakan  refleks,  keterampilan  gerakan dasar,  kemampuan  perceptual,  
keharmonisan  atau  ketepatan,  gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Dapat dipahami di atas maka, ada beberapa aspek penilaian dari ranah 
kognitif merupakan hasil belajar, ranah afektif berkenaan dengan sikap, 
ranah psikomotorik berkenaan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan prilaku manusia 
dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar 
memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, 
keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Menurut 
salah satu ahli belajar adalah “Proses perubahan perilaku berkat pengalaman 
dan latihan. 
Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil dari suatu 
pengalaman dan latihan dengan serangkaian kegiatan yang diperoleh dari 
lingkungannya yang menyangkut afektif, psikomotorik dan kognitif. Guru 
juga harus mengetahui definisi mengajar karena jika belajar dikatakan 
sebagai kegiatan peserta didik maka mengajar dikatakan sebagai kegiatan 
guru. Kegiatan ini diarahkan pada upaya untuk membantu peserta didik 
 menyadari proses berfikirnya, sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap, prilaku dan peningkatan perkembangan 
jiwa.  
Dalam perspektif keagamaanpun belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam 
rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Allah SWT juga 
memberikan penjelasan dengan meningkatkan derajat bagi orang- orang 
yang beriman serta berilmu pengetahuan, hal ini dijelaskan surat Al- 
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
                   
 
Artinya :”Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman diantaramu dan 
orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.23 
 
Ayat tersebut diambil suatu pengertian bahwa orang-orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan diberikan ruang dan kedudukan yang mulia disisi Allah 
SWT. Sebab berilmu pengetahuan yang disertai dengan iman maka menjadi 
sempurna, tidak ada kepincangan dalam menjalani kehidupan dimuka bumi ini. 
Oleh karena itu Allah SWT akan meningkatkan derajad dan martabat bagi orang- 
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. 
Menurut salah satu ahli hasil belajar berupa : 
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 a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan, maupun tulisan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan 
lambang. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas 
kognitif sendiri. 
d. Keterampilan motorik yaitu keterampilan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan gerak dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek tersebut. Sikap 




Hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemerosesan 
masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam 
informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance).
25
 
Jadi hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah melakukan proses pembelajaran dalam mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu 
dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu  
dapat dikuasai oleh siswa. 
b. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan  
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
c. Baik/minimal   : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya  
 60%  s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa. 
d. Kurang:   : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang  
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 Tiga aspek dalam hasil belajar yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau  ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek, yakni   penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 
dan internalisasi. Aspek psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan  dan  kemampuan  bertindak.  Ada  enam  aspek  ranah 
psikomotorik, yakni  gerakan  refleks,  keterampilan  gerakan  dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interaktif. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
27
 
a. Faktor Internal 
Faktor  intern  digolongkan menjadi tiga faktor, yaitu: 
1. Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah mencakup dua factor : 
(a). Faktor Kesehatan, Proses  belajar   seseorang   akan   terganggu   
jika   kesehatan   seseorang terganggu, selain itu juga ia akan 
cepat lelah dan kurang bersemangat dalam belajar. 
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 (b). Cacat Tubuh Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika 
seseorang mengalami cacat tubuh maka hendaknya ia belajar pada 
lembaga pendidikan khusus. 
2. Faktor Psikologis 
Dalam faktor psikologis terdapat beberapa faktor yaitu:  
(a). Inteligensi  
(b). Perhatian 
(c). Minat 
(d). Bakat  
(e). Motif  
(f). Kematangan 
(g). Kesiapan 
3. Faktor Kelelahan 
Kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar 
dengan baik harus menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam 
belajarnya. Faktor kelelahan meliputi: 
(a). Kelelahan jasmani 
(b). Kelelahan rohani 
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ekstern meliputi tiga yaitu :  
1. Faktor Keluarga 
 (a). Cara Orang Tua Mendidik 
(b). Relasi Antar Anggota Keluarga 
(c). Suasana Rumah 
(d). Keadaan Ekonomi Keluarga 
(e). Pengertian Orang tua  
2. Faktor Sekolah, yang   mempengaruhi   belajar  mencakup   metode 
mengajar,  kurikulum,  relasi  guru  dengan  siswa,  disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 




Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar yang 
secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotorik : 
a. Ranah kognitif 
Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegaiatan mental (otak) 
dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang paling tinggi. Keenam jenjang yang 
dimaksud adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
penilaian. 
b. Ranah afektif 
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 Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai.Sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif 
kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah 
kognitif semata- mata. Tipe belajar hasil afektif tampak pada siswa dalam 
berbagai tingkah laku seperti perhatikannya terhadap pelajaran, disiplin, 
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan 
hubungan sosial. 
  
 c. Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.Hasil 
belajar ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan tindakan individu. 
 
D. Definisi Operasional 
 
Untuk memberikan gambaran lebih operasional dan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka penulis memberikan penegasan 
terhadap beberapa istilah, yaitu: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat 
membentuk kepribadian anak keseluruhan, karena bahwa IPA sangat perlu dalam 
pembelajaran di SD/MI sebab memberikan kesempatan berfikir kritis yang 
menuntut sebagai ilmu yang menemukan sendiri, yang berupa percobaan dan 
yang tidak menggunakan hafalan. Menurut Allport, nilai terjadi pada wilayah 
psikologis yang disebut keyakinan, keyakinan di tempatkan sebagai wilayah 
psikologis yang lebih tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, 
keinginan, dan kebutuhan. Karena itu keputusan benar– salah, baik – buruk, indah 
– tidak indah pada wilayah ini merupakan hasil dari serentetan proses psikologis 
yang kemudian mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai 
dengan nilai pilihanya.
 
 Pendidikan sendiri merupakan bimbingan atau yang dilakukan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya keperibadian yang utama. Keterampilan yang ada dipembelajaran 
IPA adalah mengamati, mencoba memahami apa yang diamati dan mempergunakan 
pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, menguji kondisi-kondisi 
permasalahan karena pembelajaran IPA tidak menyediakan semua jawaban untuk semua 
masalah yang kita ajukan, pembelajaran IPA sangat cocok untk digunakan  
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan akademik tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian- penelitian sebelumnya, 
hal ini dapat dijadikan titik tolak dalam dalam melakukan penelitian, diantaranya: 
1. Ika Kholifatuzzawa, 2013. “Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
model pembelajarn NHT pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, hal ini dibuktikan pada hasil belajar siswa pada tes awal nilai 
tes rata- rata siswa 67.20 (pretest), meningkat menjadi 73.8 (posttest).”29 
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 2. Mustahah, 2014. “Menyimpulkan bahwa model pembelajaran NHT dapat 
mengurangi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran tidak monoton dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” 30 
3. Mawaria Agustina, 2015. “Menyimpulkan bahwa dengan model pembelajaran 
NHT dapat mengurangi kejenuhan, siswa akan lebih aktif dalam mengikuti 
proses belajar mengajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  
tipe NHT ini serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” 31 
Perbedaannya dalam  penelitian ini adalah penelitian menggunakan 
jenis penelitian Quasi Exsperimental Design yang mempunyai dua kelas 
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung 
tahun ajaran 2017/2018, dengan menggunakan metode menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  tipe NHT dan kelas Kontrol menggunakan model 
pembelajaran Word Square  . 
 
F. Kerangka Berfikir 
Salah satu masalah dalam pembelajaran IPA di SDN 1 Harapan Jaya 
Bandar Lampung adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal hasil belajar yang dikemas dalm bentuk soal yang lebih 
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 menekankan pada pemahaman dan penguasaan konsep suatu pokok bahasan 
tertentu. Penggunaan metode dan media pembelajaran erat kaitanya dengan tahap 
berfikir tersebut sebab melalui media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat 
dikogkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 
Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Metode yang sesuai akan menciptakan 
keberhasilan pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yaitu sesuai yaitu 
metode pembelajran Numbered Head Togerher (NHT) dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan hasil belajar metode 
pembelajaran Numbered Head Togerher (NHT) adalah suatu metode 
pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep dan aktivitas 
metakognitif serta latihan yang dapat mempengaruhi kemampuan hasil belajar, 
yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu 
pertanyaan, peserta didik dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah 
untuk memilih dan mengembangkan tanggapanya. 
Metode Numbered Head Togerher (NHT) ini akan lebih menarik jika 
disertai dengan penggunaan media yang menarik juga tentunya, karena jika hanya 
menggunakan model Numbered Head Togerher (NHT) saja kemungkinan besar 
banyak peserta didik yang akan merasa bosan dan jika diberikan tugas kelompok, 
mereka cendrung mengandalkan temanya untuk mengerjakan semuanya. Hal ini 
dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar IPA dan bekerja sama dalam 
kelompok.  
 Model pembelajaran Numbered Head Togerher (NHT) dengan 
menggunakan akan melatih kemampuan peserta didik dalam hasil belajar. Hal ini 
dikarenakan dalam permainan tersebut terdapat soal hasil belajar dalam kotak 
tertentu yang harus diselesaikan peserta didik dengan menggunakan dengan 
begitu peserta didik akan terbiasa dan terlatih dalam menyelesaikan soal hasil 
belajar yang nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk 
lebih jelasnya hal tersebut akan digambarkan melalui bagan kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
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 Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together 
(NHT) 
”Apakah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) Efektif dari pada 
Model Pembelajaran Konvensional dalam Hasil Belajar IPA Kelas 







Materi Pembelajaran  
 
PROSES BELAJAR 
 G. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis menurut S. Margono, hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis di anggap mungkin atau paling 
tinggi tingkat kebenarannya. Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan 
yang mungkin benar atau salah, ia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan 
diterima jika fakta-fakta membenarkanya. Dengan demikian hipotesis penelitian 
dalam sebagai berikut: 
H0 : (Tidak Ada Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam Hasil Belajar IPA 
Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung). 
H1: (Ada Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa 






A. Metode dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut Subana dan Sudrajat penelitian 
eksperimen adalah yaitu metode penelitian yang menguji hipotesis berbentuk 
hubungan sebab akibat melalui pemanipulasian tadi.32 Adapun metode 
penelitian kuantitatif eksperimen yang dilakukan berdesain “Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experiment. 
Adapun Teknik pengambilan sampel menggunakan Tes  berupa multiple choice. 
Populasi yang digunakan seluruh kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame. 
33
 




                                                             
32
 Subana  Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah,(Bandung:Pustaka SEtia, 2001), 
h. 95 
33
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 







 Keterangan Desain:  
 
I : sebelum ada penerapan  cooperative learning tipe numbered heads together 
(NHT ) 
II : peserta didik setelah ada penerapan  cooperative learning tipe numbered 
heads together (NHT ) 
O1: Pretest  
X : Penerapan cooperative learning tipe numbered heads together (NHT ) 
O2 : Posttest 
III: peserta didik sebelum ada penerapan  model word square. 
IV: peserta didik yang tidak diberi  penerapan  model word square. 
 
 Mengacu pada desain tersebut, peneliti menempatkan responden 
penelitian kedalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan cooperative learning tipe 
numbered heads together (NHT) dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan atau 
tetap menggunakan model word square. 
  
B. Variabel  Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut.
34
 Dalam penelitian ini terdapat dua macam 
variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecdent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab 
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 perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
35
 Variabel bebas 
(X) dalam penilitian ini adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran 
cooperative learning tipe numbered heads together (NHT). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.  Variabel terikat  merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.
36
 Variabel terikat (Y) dari penelitian ini adalah hasil belajar ranah 
kognitif bidang pengetahuan (C1) , bidang pemahaman (C2) dan bidang 
aplikasi (C3) dalam pelajaran IPA kelas IV.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau objek yang 
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 1 Harapan Jaya 





Nilai Peserta Didik (x)  
Jumlah  Perempuan Laki-laki 
1 IV A 20 10 30 
2 IV B 19 11 30 
3 IV C 15 15 30 
4 IV D 21 9 30 
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 Jumlah 75 45 120 
. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
37
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik  cluster roundom sampling bertujuan yang dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random, atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
38
 Berdasarkan teknik pengambilan 
sampel diperoleh sebanyak dua kelas yaitu:  
a. Kelas IV.A dengan jumlah 30 siswa,sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 
numbered heads together (NHT).. 
b. Kelas IV.B dengan jumlah 30 siswa, sebagai kelas kontrol menggunakan 
model word square. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 
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 digunakan adalah teknik acak kelas, yaitu pengambilan sampel secara acak 
terhadap kelas atau kelompok.
39
 Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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 a. Penelitian menyampaikan empat buah lembar kertas yang sudah dipotong 
kecil 
b. Lalu penelitian menuliskan nama masing-masing kelas pada kertas yang 
dipotong kecil 
c. Lalu penelitian memasukan kertas yang sudah digulung kedalam botol 
d. Lalu dikocok 
e. kertas pertama yag keluar sebagai kelas eksperimen 
f. kerts yang keluar kedua sebagai kelas kontrol 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dapat dimaknai juga sebagai kegiatan penelitian dalam 
upaya mengumpulkan sejumlah data lapangan uyang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (untuk penelitian kualitatif), atau menguji hipotesis (untuk 
penelitian kuantitatif).
40
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
merupakan suatu alat pengumpul informasi, tetapi jika dibandingkan dengan alat-
alat yang lain, tes bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan.
41
 
Dalam penelitian ini akan di lakukan pre-test dan post-test ranah kognitif berupa 
soal tes pilihan ganda.  
 
E. Instrumen Penelitian 
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 Instrumen penelitian berkaiatan dengan kualitas pengumpulan data tentang 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.oleh karena itu 
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.
42
 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda sebanyak 40 butir soal untuk 
mengetahui hasil belajar melalui Pretest dan posttest pelajaran  IPA. 
Tabel 3 
Kisi-kisi Instrumen Tes untuk Soal Pretest dan Postest 
No Dimensi  Indikator   Indikator materi Butir Soal 
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 perubahan  lingkungan  
  4. Menggunakan 
bukti ilmiah 
(mengidentifikasi 
































Dalam pedoman penilaiannya, siswa yang menjawa betul mendapat 
skor 1 sedangkan jika salah mendapatkan skor 0.  
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen 
valid, maka dikatakan instrumen tersebut baik, karena dapat memberikan 
gambaran tentang data secara benar sesuai kenyataan atau keadaan yang 
 sebenarnya. Sedangkan, instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberaapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama.  
  
 1. Pengujian Validitas Instrumen 
Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk evaluasi 
harus valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, pertama-tama 
validitas instrumen tes penelitian ini dilakukan dengan melakukan validitas isi  
dengan minta petimbangan dengan validator, dosen pada Jurusan Matematika 
serta satu guru matematika. Setelah validasi isi dilakukan, kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan uji coba ke lapangan. Uji coba dilakukan di luar populasi 
sampel penelitian.  
Karena instrumen penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda, maka 
perhitungan hasil uji coba di lapangan dilakukan dengan analisis item butir soal, 
yang meliputi penilaian tingkat kesukaran soal, daya beda, dan berfungsinya 
distraktor (pengecoh), deskripsinya sebagai berikut: 
a. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal 
menunjukkan apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau 
sukar. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks 
kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 
kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sulit, sebaliknya 
indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu mudah.  
Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal digunakan rumus: 





P : angka indeks kesukaran item 
B : banyaknya siswa yang menjawab benar 
  : jumlah seluruh siswa 
Penafsiran kriteria atas tingkat kesukaran butir tes yang umum di 




Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Besar Indeks Kesukaran Item 
Interpretasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 100 Mudah 
 
b. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Menghitung daya pembeda setiap butir 









DP  :Daya pembeda suatu butir soal 
   :Banyaknya siswa kelompok atas 
   :Banyaknya siswa kelompok bawah 
   :Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 
   :Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal 
dengan benar 
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Daya pembeda yang diperoleh di interpretasikan dengan 




Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Klasifikasi 
0,00 - 0,20 Jelek (poor) 
0,21 - 0,40 Cukup (satistifactory) 
0,41 - 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1, 00 Baik sekali (excellent) 
 
c. Pengecoh Soal  
 Instrumen evaluasi yang berbentuk tes pilihan ganda harus 
mempunyai distraktor yang efektif, yang disebut dengan distraktor atau 
pengecoh soal adalah opsi-opsi yang bukan merupakan kunci jawaban 
(jawaban benar).  
Pengecoh dikatakan berfungsi apabila semakin rendah tingkat 
kemampuan peserta tes semakin banyak memilih pengecoh, atau makin 
tinggi tingkat kemampuan peserta tes akan semakin sedikit memilih 
pengecoh. Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang 
kurang baik pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh 
dianggap baik bila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu 
sama atau mendekati jumlah ideal. 
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 Indeks pengecoh soal dihiting dengan rumus:  
    IP  = 
 
(   )(   )
 x 100% 
Keterangan:  
IP  = indeks pengecoh  
P   = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh  
N  = jumlah peserta didik yang ikut tes  
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal  
n  = jumlah alternative jawaban  
1 = bilangan tetap 
  
Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir soal tertentu 
(sesuai kunci jawaban), maka IP = 0 yang berarti soal tersebut jelek. 
Dengan demikian pengecoh tidak berfungsi. Untuk menilai pengecoh 




Klasifikasi Distraktor Butir Soal 
Kategori Disktraktor  Nilai Proportion Endorsing 
Baik ≥ 0,025 
Revisi  ˂ 0,025 
Tidak baik / tolak  0,000 
 
Berdasarkan klasifikasi, dalam analisis butir soal dapat 
ditunjukkan dengan adanya korelasi yang tinggi, rendah atau negatif 
pada analisis. Apabila proporsi peserta tes yang menjawab dengan salah 
atau memilih pengecoh ≥ 0,025 maka pengecoh dikatakan baik.  
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 2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliabel yang artinya dapat 
dipercaya.
46
 Jadi reliabilitas merujuk pada konsistensi instrumen yang tidak 
akan berubah dari waktu ke waktu. Rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung reliabilitas yaitu sebagai berikut 
47
: 
     (
 







    : reliabilitas instrumen 
  : jumlah soal 
  
  : jumlah varian dari skor soal 
  
  : jumlah varians dari skor total 
 
Harga         yang diperoleh dibandingkan dengan         dengan 
taraf signifikansi 5 %. Jika harga         >       tabel maka soal yang 
diujikan memiliki kriteria reliabel. 
G. Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
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1. Pengujian Hipotesis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang meliputi :  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, diperlukan uji 
normalitas dengan metode Lilliefors langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Rumusan hipotesis 
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Taraf signifikasi α = 0,05 







F(Zi) = P(Z ≤ Zi), Z~N (0,1), Zi = skor standar untuk Xi S(Zi) = 
proporsi banyaknya Z ≤ Zi terhadap banyaknya Zi. S merupakan 
standar deviasi. 
4) Daerah kritik Dk = { L| L >Ltabel} 
5) Keputusan uji  
Ho ditolak jika Lhitung  ada di dalam daerah kritis. 
49
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 b. Uji Homogenitas 
Pada awal penelitian, peneliti harus mengetahui apakah sampel 
yang akan diteliti bersifat homogen atau tidak. Hipotesis statistiknya: 
    :   
  =   
  :Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan 
varians 2 (data bersifat homogen) 
   :   
  ≠   
  :Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 
(data tidak homogen) 
 Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus berikut: 
         
                
                
 
 
Jika         ≤       maka   diterima berarti data bersifat 




Setelah persyaratan uji hipotesis terpenuhi, maka dilanjutkan 
dengan melakukan pengujian hipotesis. Uji t dependen (berpasangan) uji 
ini untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang 
dependen, sama seperti uji t independen, uji t dependen memiliki asumsi 
yang harus dipenuhi, yaitu datanya berdistribusi normal, kedua 
                                                                                                                                                                             
49
  Nugroho, “ Perbandingan Hasil Belajar IPS Sejarah menggunakan Model Kooperatif 
STAD dan Pengajaran Langsung di MI Al-Hikam Geger Madiun tahun ajaran 2013/2014”. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan. Vol 02 No. 02 (November 2014) 
50
Sudjana,Metoda Statistika, (Bandung:Tarsito,2005) h. 250. 
 kelompok data dependen (berpasangan), variabel yang dihubungkan 
berbentuk numerik dan kategorik (dengan hanya 2 kelompok).
51
:  
t  = 
 ̅     ̅ 
√
(    )    
  (        )  
 










 ̅  :rata – rata nilai  kelas eksperimen 1 
 ̅  :rata – rata nilai kelas eksperimen 2 
  
  :varians kelompok eksperimen 1 
  
  :varians kelompok eksperimen 2 
   :jumlah siswa kelompok eksperimen 1 
   :jumlah siswa kelompok eksperimen 2 
Hipotesis yang diujikan:  
H0:   µ1 ≤ µ2  (Tidak Ada Pengaruh pengunaan Model Pembelajaran 
cooperative learning tipe numbered heads together 
(NHT) dalam hasil belajar  IPA siswa kelas VI 
SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung.) 
H1:     µ1 > µ2 (Ada Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran cooperative 
learning tipe numbered heads together (NHT) dalam hasil 
belajar  IPA siswa kelas VI SDN 1 Harapan Jaya Bandar 
Lampung). 
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 Kriteria pengujian yaitu jika               , maka Ho diterima dan 
Ha ditolak, jika                 , maka Ho ditolak dan    diterima. 
  
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Efektivitas 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya 
Sukarame Bandar Lampung. Penelitian dilakukan pada kelas IV yaitu IV A 
merupakan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) dan kelas IV B 
merupakan kelas kontrol yang menggunakan model word square. 
1. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil analisa data uji coba instrument yang telah 
dilakukan. Perhitungan validitas data menggunakan rumus korelasi point 
biserial.  Penelitian hasil belajar IPA uji coba instrument dengan soal pilihan 
ganda berjumlah 40 butir soal yang diperoleh 20 butir soal valid.  
Hasil valitidas disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 
  
 Tabel 1 
Validitas Soal 
No Soal rtabel Keterangan 
1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 13, 
14, 17, 21, 22, 23, 24, 26, 
27, 31, 33, 34, 37, 38 
0,44 rhitung masing-masing soal > 
rtabel 0,44 maka soal dinyatakan 
valid. 
4, 6, 11, 12, 15, 16, 18, 
19, 20, 25, 28, 29, 30, 32, 
35, 36, 39 dan 40 
0,44 rhitung masing-masing soal <  
rtabel 0,44 maka soal dinyakan 
tidak valid 
 
a. Uji Reliabilitas 
  Pada perhitungan uji reliabitas dengan menggunakan rumus Alpha. 
Hasil perhitungan r11hitung dibandingkan dengan r11tabel dengan taraf signifikan 
5%. Jika  rthitung> rtabel , item soal dinyatakan reliabel. Jika r11 hitung< rtabel, item 
soal dinyatakan tidak reliabel.  Berdasarkan analisa data diketahui nilai 
instrument hasil belajar IPA menunjukkan koefisien Alpha sebesar 0,706  
dengan rtabel  0,44. Hal ini membuktikan bahwa  rthitung> rtabel , item soal 
dinyatakan reliable. 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan 
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 
kesukaran terdapat soal dengan kategori mudah, sedang dan sukar. Hasil 
perhitungan tingkat kesukaran dinyatakan dalam tabel sebagai berikut : 
   
 Tabel 2 
Uji Tingkat Kesukaran 
No Keterangan No butir soal 
1 Sukar 3,  5, 6, 9, 12, 16,  dan  36 
2 Sedang 
1, 4, 7, 13, 14, 15,  18, 20, 21,22, 23, 24, 25,26, 27, 28,  
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38,  dan  40 
3 Mudah 2, 8, 10,  11,  17,  19,  dan  39 
 
c. Uji Daya Pembeda 
  Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Hasil perhitungan daya pembeda soal terdapat soal 
yang jelek, cukup, baik dan baik sekali. Hasil rekapitulasi daya pembeda 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut, 
Tabel 3 
Uji Daya Pembeda 
No Keterangan No Butir Soal 
1 Jelek  sekali 12,  19 
3 Jelek 
4, 6, 8,10, 13, 15, 16, 17, 18,  20. 28, 32, 35, 37, 39, 
40 
4 Cukup 2,  3, 5, 11, 23,  24,  25, 27, 29,  30, 33,  dan  38  
5 Baik 
1, 9, 14, 21, 22, 26, 31, 34 
 
6 Baik  Sekali 7, dan 36 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda butir soal yang akan 
digunakan untuk pretest dan posttest  yang memiliki kriteria cukup, baik  dan 
baik  sekali.  
   
 2. Data Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Harapan 
Jaya Bandar Lampung. Penelitian dilakukan pada kelas IV A dan IV B masing-
masing berjumlah 30 peserta didik. Kelas IV A merupakan kelas kontrol dan 
kelas IV B merupakan kelas kontrol. Sebelum melakukan penelitian terlebih 
dahulu soal diujicobakan kemudian peneliti memberikan perlakuan ke peserta 
didik pada mata pelajaran IPA setelah diberikan perlakuan peserta didik 
diberikan  soal posttest untuk mengetahui nilai akhir pembelajaran. Adapun 
hasil nilai posttest kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 
Hasil Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Terendah 70 65 
Nilai Tertinggi 95 90 
Nilai rata-rata 82,83 78,16 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar IPA kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe numbered heads together (NHT) memperoleh nilai tertinggi  
yakni 95 dan nilai terendah yakni 70, nilai rata-rata yakni 82,83, sedangkan  
kelas kontrol yang menggunakan model word square memperoleh nilai 
tertinggi yakni 90 dan nilai terendah yakni 65, nilai rata-rata kelas kontrol 
yakni 78,16. Pada rekapitulasi hasil belajar pembelajaran IPA kelas IV A 
 sebagai kelas eksperimen menggunakan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) memperoleh nilai 
tinggi daripada kelas IV B sebagai kelas kontrol menggunakan model word 
square. 




Hasil rekapitulasi kelas IV SD N 1 Harapan Jaya Bandar Lampung 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah mengetahui 
bahwa populasi berasal dari data yang berdistribusi normal dengan 
menggunakan rumus uji lilliefors. Uji normalitas data menggunakan rumus 
liliefors Lhitung = max F(zi) – S(zi). Uji normalitas dilakukan pada kelas 








Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
 eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol berjumlah 30 siswa. 
Perumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :  
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Kelas 
Eksperimen 
 
Kelas N  ̅ Lhitung Ltabel Keputusan 
Kelas 
Eksperimen  
30 82,33 0,127 0,1617 H0 diterima 
  
  Pada tabel 5 menunjukkan uji normalitas yang menggunakan uji 
lilliefors, dari hasil belajar IPA kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) 
dengan jumlah 30 peserta didik memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 
82,33. Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 0,127 dan Ltabel = 0,1617 
dengan taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel (0,127 < 0,1617)  
yang berarti hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 
Kelas N  ̅ Lhitung Ltabel Keputusan 
Kelas 
Kontrol 
30 78,16 0,135 0,1617 H0 diterima 
  
 Pada tabel 6 menunjukkan uji normalitas hasil belajar IPA 
menggunakan model word square berjumlah 30 siswa. Kelas kontrol  
memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 78,16. Berdasarkan perhitungan 
didapat Lhitung = 0,135 dan Ltabel 0,1617 dengan taraf signifikan α = 0,05, 
maka Lhitung <  Ltabel (0,135 < 0,1617) yang berarti hipotesis H0 diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keaadaan atau populasi. Uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji homogenitas dua varian atau dua  fisher. Hasil uji 
homogenitas dapat pada tabel berikut. 
Tabel 7 















 Berdasarkan tabel 7  terlihat hasil rekapitulasi hasil belajar IPA pada 
kelas eksperimen dengan nilai varian (S) adalah 75,31 sedangkan nilai varian 
pada kelas kontrol (S) adalah 69,79 dari hasil perhitungan terdapat Fhitung 1,07 
adalah  dan Ftabel adalah 1,84. Data diatas menggunakan taraf signifikan α = 
0,05 terlihat hasil bahwa Fhitung <  Ftabel (1,068 < 1,82). Maka dapat 
 disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan berarti data 
tersebut homogen atau sama.  
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas hasil belajar IPA, 
selanjutnya akan dilakukan analisa data untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Uji hipotesis dilakukan untuk Pengunaan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif dalam 
Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame 
Bandar Lampung. 
 Rumusan uji hipotesis sebagai berikut : 
H0 : (Pengaruh pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) tidak efektif dalam Hasil Belajar 
IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar 
Lampung). 
H1: (Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) efektif dalam Hasil Belajar IPA 
Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar 
Lampung). 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat tabel 8 sebagai berikut : 
Tabel 8 
Rekapitulasi Uji Hipotesis (t-test) 





Thitung > ttabel maka 
H0 ditolak. 
Berdasarkan perhitungan uji tes yang dilakukan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol maka didapatkan thitung adalah 2,12 dan ttabel adalah 1,671 
sehingga hasilnya thitung  > ttabel (2,12 > 1,671) yang artinya H1 diterima dan 
H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan pengunaan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif dalam 
Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame 
Bandar Lampung. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung. Penelitian 
dilakukan pada kelas IV yaitu IV A merupakan kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads 
together (NHT) dan kelas IV B merupakan kelas kontrol yang menggunakan 
model word square.  
Adapun permasalah pada penelitian yaitu penggunaan model pembelajaran 
yang kurang tepat dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA, proses 
pembelajaran IPA masih berpusat pada guru sehingga belum menjadi proses 
penemuan, hasil belajar IPA masih rendah, kurangnya pemahaman peserta didik 
dalam pembelajaran IPA, kurangnya kegiatan bereksperimen dalam pembelajaran 
IPA dan pencapaian KKM pada mata pelajaran IPA yang masih.  Adapun tujuan 
 penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Efektivitas Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame 
Bandar Lampung. 
Sebelum melakukan penelitian soal terlebih dahulu diujicobakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya soal. Soal berjumlah 40 butir kemudian dilakukan 
uji coba instrument soal yang dinyatakan valid berjumlah 20 soal.  
Pada kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 peserta didik. 
Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
numbered heads together (NHT). Model NHT adalah bagian dari model 
pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur 
tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional 
seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Setelah kelompok terbentuk 
guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap 
kelompok. Berikakan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok menemukan 
jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya “Heads 
Together” berdiskusi memikirkan jawaban atau pertanyaan dari guru. 
Pembelajaran NHT adalah Model pembelajaran yang lebih mengedepankan 
kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari 
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Langkah-langkah 
 NHT pada pembelajaran IPA yaitu 1) Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Kemudian guru 
memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang 
berbada, 2) Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikakan kesempatan kepada tiap-
tiap kelompok menemukan jawaban, 3) guru menyebut satu nomor dan para siswa 
dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa di kelas, 4) Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
Kelebihan model NHT yaitu: melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan 
menghargai pendapat orang lain, bisa menjadi tutor sebaya, memupuk rasa 
kebersamaan, membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan. Pada kelas IV 
B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 peserta didik. Kelas kontrol 
menggunakan model model word square. 
Hasil rekapitulasi nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. nilai hasil 
belajar IPA kelas IV A sebagai kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) 
memperoleh nilai tertinggi  yakni 95 dan nilai terendah yakni 70, nilai rata-rata 
yakni 82,83, sedangkan  kelas kontrol yang menggunakan model word square 
memperoleh nilai tertinggi yakni 90 dan nilai terendah yakni 65, nilai rata-rata 
kelas kontrol yakni 78,16. Pada rekapitulasi hasil belajar pembelajaran IPA kelas 
IV A sebagai kelas eksperimen menggunakan menggunakan model pembelajaran 
 cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) memperoleh nilai 
tinggi daripada kelas IV B sebagai kelas kontrol menggunakan model word 
square. 
Uji normalitas yang menggunakan uji lilliefors, dari hasil belajar IPA kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
numbered heads together (NHT) dengan jumlah 30 peserta didik memperoleh 
nilai rata-rata ( ̅) adalah 82,33. Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 0,127 
dan Ltabel = 0,1617 dengan taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel (0,127 < 
0,1617)  yang berarti hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. uji normalitas hasil belajar IPA menggunakan model word 
square berjumlah 30 siswa. Kelas kontrol  memperoleh nilai rata-rata ( ̅) adalah 
78,16. Berdasarkan perhitungan didapat Lhitung = 0,135 dan Ltabel 0,1617 dengan 
taraf signifikan α = 0,05, maka Lhitung <  Ltabel (0,135 < 0,1617) yang berarti 
hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji homogenitas hasil belajar IPA pada kelas eksperimen dengan nilai varian 
(S) adalah 75,31 sedangkan nilai varian pada kelas kontrol (S) adalah 69,79 dari 
hasil perhitungan terdapat Fhitung 1,07 adalah  dan Ftabel adalah 1,84. Data diatas 
menggunakan taraf signifikan α = 0,05 terlihat hasil bahwa Fhitung <  Ftabel (1,068 < 
1,82). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
berarti data tersebut homogen atau sama.  
 Uji hipotesis yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
didapatkan thitung adalah 2,12 dan ttabel adalah 1,671 sehingga hasilnya thitung  > ttabel 
(2,12 > 1,671) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) efektif dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan pembelajaran IPA terlihat nilai 
rata-rata hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran NHT lebih tinggi 
daripada nilai hasil belajar IPA menggunakan word square. Demikian dapat 
disimpulkan pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) efektif dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa 
Kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung.  
Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) memiliki kekurangan yaitu, 
4) Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit kewalahan, 
5) Guru harus bisa memfasilitasi siswa, 
6) Tidak semua mendapat giliran 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisa data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengunaan 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) lebih tinggi daripada menggunakan model word square. Hasil perhitungan 
uji hipotesis  yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol maka 
didapatkan adalah 2,12 dan ttabel adalah 1,671 sehingga hasilnya thitung  > ttabel (2,12 
> 1,671) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
pengunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) efektif dalam Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN 1 
Harapan Jaya Sukarame Bandar Lampung. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai maka diberikan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1.  Bagi guru, dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA 
dalam pemilihan model harus tepat dengan materi yang akan 
diajarkan. Pada penelitian ini penerapan model NHT sudah berjalan 
dengan baik, sedikit kendala di waktu ada beberapa kelompok yang 
tidak mendapatkan giliran. Bagi guru sebelum melakukan 
 pembelajaran terlebih dahulu menyusun pembelajaran supaya tepat 
waktu dan kelompok mendapatkan giliran sehingga peserta didik 
lebih aktif. Model pembelajaran NHT tidak hanya dapat pada mata 
pelajaran IPA juga dapat digunakan pada mata pelajaran IPS, PKN 
dan lain-lain.  
2. Bagi siswa harus aktif setiap pembelajaran selama ini dalam proses 
pembelajaran siswa lebih banyak pasif dan hanya mendengarkan 
penjelasan guru. Setelah dilakukan penelitian ini dengan 
menggunakan model NHT diharapkan siswa lebih aktif belajar, 
termotivasi, lebih menghargai pendapat orang lain, bekerjasama, 
melatih siswa belajar menjadi tutor sebaya.  
3. Bagi sekolah melakukan penelitian dan mengetahui kendala-kendala 
yang terdapat pada siswa, harapanya sekolah dapat memberi motivasi 
kepada guru untuk menggunakan berbagai model pembelajaran setiap 
mata pelajaran agar siswa tidak merasa jenuh. Pihak sekolah 
memfasilitasi sarana dan prasana agar menunjang kegiatan belajar.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan mengambil mata pelajaran lain.  
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